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Pada Radjak Hospital Salemba
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Abstrak

Instalansi Farmasi Fumah Sakit (IFE.E) barperan panting dalam pengslolaan obat di rumah sakit, vang mancakup
berbagai proses sepemn perencanzan, pengadaan, penerimasn, penvimpanan, pendiztibuzian, pemusnahan, dan
requr barang. Prozes pengadaan logistik dibedakan menjadi dua sistem, vaim sentralizazi dan desentralizasi. Saat
imi, Fadjak Hospiral Salemba mensrapkan sistern deseniralizasi dalam perencanasn dan pengadasn obat, tetapi
barencana untuk beralih ke sistern ssnfralizasi Tojuan dari perubahan ini adalsh untok meningkestiean efisjensi
dalam pembelian obat dan mengurangl bisyva pengelusran. Penclitian ini bertujuan unmik mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi antara sistem logistik sentralizasi dan desentralizazi dalsm pengelolasn obat di Fadjzk
Hospital Balemba. Matodologi vang disunakan adalah desboriptif kualitstif densan sedmik purpesive zampling.
Hazil panelitian menunjukkan balwcs IFRS talsh mencapai tahap pembentbean Permzahaan Bazar Fanmasi (PEF),
di mana samua pembelian obat akan dilakmksan melah sato PEF. 3ast ini [FRS Fadjak Hogpital Salemba sudah
menerapkan sistem manajemen logistik denzan cubup baik vang menggunakan sistem desentralisssi dengan
banyvak vendor unmk pensadain obat

Kata Kumnci: Instalazi Farmaszi Fumah sakit Obat, Logistik, Sentralizasi, Desentralizasi

Abstract
Hopspital Pharmacy Installarions JFRE) play a crucial role in drug manggement within hospitals, encompassing
varions processes such or ploweing, procurement, receipl, storgge disrribution, dispesal, oud returms. The
logistics procurement process s categorized dute two ustems: centralized and decentralized Curenth; Radiak
Hopzpital Salemba employs a decentralized fvstem for drug plonming and procurement bur 5 plawmning o
rransition to @ centralized systeme The objective gf this change i3 1o enhance procurement gfficiency and reduce
expenditure.  This sudy aive to evaluate the gffectivensss and gfficiency of centralized and decenmralized
logistics syseems in drug monggemens af Rogiak Hospiral Salemba The research emplovs a gualitarive
dezcripiive methodology with purposive sampiing techmigues. The findings tudicare thar the IFRS has progressed
I gstablishing a partnership with a pharmaceutical diztriburor (Peruzahagw Besar Farmazl, PEF), whereby all
drug purchaser will be comzolidared under o sigle PEF Currernly, the JFRS ar Radiak Hospital Salemba
Implements a deceraralized logistic: managemens ystem, velving multiple vendors for drug procursment

Eeywords: Hospital Pharmacy Installarion, Medications, Logistics, Centralization, Decentralization

PENDAHULUAN

Menurut PerhenKes No.3 tahun 2020 Fumsh Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan vang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan percrangan secara paripuma vang menyediakan
pelavanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Dand et al, 2023) . Pelayanan farmasi
dzlam ziztem rumah sakit merupakan bagian penting vang mencakup penyediaan obat-obatan
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berkualitas tinggi, lavanan vang mengutamakan kebutuhan pasien, serta harga obat vang
terjengkau bagi seluruh Masvarakat (Widyvapratiwi et 2l 2024).

Berdasarkan Peraturan Menteni Kesehatan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Standar Pelavanan Kefarmazsian, Pazal 3 avat (2) menyebutkan bahwa pengelolaan sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan behan medis habis pakal mencakup perencanaan, pengadaan,
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan, dan retur barang (Pebrianti, 2015).

Pelayanan farmasi rumah sakit adalah bagian yang tidak terpizahkan dan zistem pelayanan
kesehatan rumah sakit, vang berorientazi pada pemenuban kebutuhan pasien (MMapdalene et
al., 2019; Muskin et al., 2023). Lzyanan ini meliputi penyedizan obat-obatan berkualitas zerta
layanan farmasi klinik yang dapat diakzes oleh seluruh lapizan masyarakat. Selain berfungsi
sebagal lavanan penunjang, instalasi farmasi juga berkontribusi zebagal zalah saftu sumber
pendapatan ufama rumah sakit, mengingat lebih dani 90% layanan kesehatan di rumsh sakat
melibatkan penggunasn perbekalan farmasi, seperti cbat-obatan, bahan kimia, bahan
radiologi, alat kesehatan habis pakai, peralatan kedokteran, dan gaz mediz. Bahkan, selatar
0% dari total pendapatan rumah sakit berazal dan pengelolaan perbekalan farmaszi
(Magdalens et al, 2019; Pebrianti, 2013).

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan terhadap pelavanan kefarmasian salah satn aspek
krusial dalam peleyansn farmazi adalah optimalisasi penggunasn obat, vang mencalup
perencenaan untuk memastikan letersedizan keamanan serta efektivitas obat-obatan
(Punjaitan & Grecia, 2024). Mengingat peran signifikan mnstalasi farmasi dalam mendubung
kelancaran pelayanan rumah sakit, pengelclaan perbekalan farmasi memerlukan pendekatan
vang teliti dan penuh tanggung jawab. Pengelolaan ini mencalup aspek manajerial dan
administratif vang sangat penting dalam memastikan efeldivitas dan efisiensi operasional
mnstalasi farmas (Fendi et al., 2024).

Manzjemen logistik di rumah sakit memupakan salah zatn komponen utama dalam pelayanan
kesehatan, terutama dalam memastikan ketersediaan chat yvang sesuai dengan kebutuhan
Dalam manajemen logistik terdapat beberapa dimulal dar perencanzan, pengadaan
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemusnshan, dan retur barang. (Yasrizal &
Darmawan, 2022). Proses manajemen legistik obat di rumah zakit ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Fepublik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan
Kefarmaszian, Pazal 3 avat (2). Seluruh fahapan harus terorganisasi secara efisien untuk
mendukung kinerja vang optimal.
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Radjak Hospifal Group adalah entitas induk dani Rumah 3akit MH. Thamrin, vang kim
dikensl sebagal Fumah Sakit Radjak Hospital. Didirkan pada tabun 197% oleh Dr. H. Abdul
Radjak, D3OG, kelompok mumsah sakit imi telah berkembang pesat dan kini memiliki enam
fazilitas kesehatan, termasuk Fadjsk Hospital Cibitung, Salemba, Cilsungsi, Purwakarts,
Cenglcareng, serta RS Harapan Keluarga Cikarang. Selain itu, Radjak Group juga memiliki
12 klinik vang terzebar di Pulan Jawa.

Sejarah Badjak Hospital dimulal dan sebuzh Elinik Berzalin vang dibuka di Tegalan, Jakartz
Tmmur pada tahun 1976, vang diresmikan oleh Gubermur DET Jzkarta saat o, Al Sadidan.
Dengan dedikasi dan kenja keras, Dr. Abdul Fadjak mendirkasn Bumah Sakit MH Thamrin di
Salemba pada tahun 1981, termspirazi oleh Pahlawan Nasional hMohammad Husni Thamrin
Semring waki, rumah szkit ind telah bertransformaz menjadi Radjak Hospital vang lebih
modem dan profesional, berkomitmen untuk membenkan pelayanan kesehatan berkmalitas
tinggi kepada masyarakat.

Radjak Hospital Salemba, yang sebelummnya menerapkan zistem logistik desentralizasi, kim
merencanakan transisl menmu sistem senfralizasi. Dalam hal mi, selumb cabang Fadjzk
Hospital 2kan melalukan pengadaan obat melalui satn Peruzahasn Bezar Farmazi (PBF) vang
dikelela cleh Badjak Growp. Penelifian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi dari kedua zizstem logistik sentralisazi dan desentralisazi dalam pengelolaan obat di
Radjak Hospifal Salemba. Perubshan im diharapksn dapat menmingkatkan keordinasi dan
pengelelaan sumber dava, zerta memperbaild proses distribuzi obat di selunih jaringan umah
sakit vang ada (Magdalene et al | 2019; Muskm, 20237

Berdasarkan studi sebelumnya seniralizasi dalam pengelelaan obat dapat meningkatkzn
akzezibilitaz dan responsivitas layanan kesehatan namum juga memerlukan perubshan dalam
strubtur orzanizasi dan budaya kerja di numah sakat (Magdalene et al | 20019; Muslan, 2023).
Oleh karena itu, pemahaman yang fentang sistem sentralizasi iml zangat penfing umtuk
memaztikan bahwa transformasi logistik dapat dilakzanakan dengan sukzes dan memberikan
dampak positif terhadap kualitas pelayanan pasien (hMagdalene et al., 2019; Pebnanti, 2015).

Sistem pengadaan barzng dan jzsa dapat dibedakan menjadi dua, vaitu sentralisasi dan
desentralizasi (Pamjaitan et zl, 2024). Sistem senfralisasi mengacu pada pengelolaan
pengadaan vang terfolms pada satu unit atan departemen utama dalam suatu orgamizasi. Dalam
hal mi, seluruh proses pengadaan, mulai dan permintaan hingga distribusi barang, ditangam
cleh satu unit legistik vang memiliki otoritas penub (Muslan et 2l | 2023).
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Sebalilmyva, sistem desentralizasi membenikan otonomi kepada Fumah Sakat untuk melalukan
pengadasn secara independen. Setiap unit memililn kemampuan untuk menyuzun daftar
kebutuhan dan melaksanakan pembelian sesuai dengan spesifikasi vang diperlukan
Eelebihan dari siztem ini adalah kemampuannyva dalam memenubi kebutuhan logistik dengan
cepat dan tepat (Muskin et al., 2023).

Berdagzarkan latar belakang diatas, penelitizn ini memiliki fujuan umum untuk mengevaluasi
efeltivitas dan efisiensi antara =zistem logistik senfralizasi dan desentralizazi dalam
pengelelaan obat di Radjak Hospital Salemba. Adapun tujuzn khusus dalam penelitian ind
antara lain untuk mengetahm sistem pengadaan logistik dan kendalanya, mengidentifilasi
tantangan dalam proses transformasi, menganalisis dampak kedua sistem ferhadap
ketersediaan stok obat | menganalisis manfaat dan penerapan sistem logistik vang barn, serta
menyediakan rekomendazi untuk perbaikan sistem pengadaan logistik berdasarkan hasil
penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif vang bertujuzn
untuk menganaliziz transformasi sistem logistik di Instalasi Farmasi Radjak Hospital
Salemba. Data primer dalam penelitian ini dikbumpulkan melalu wawancara mendalam yang
dilakukzn pada tanggal 13-17 Januari 20235, Teknik pengambilan sampel vang digunakan
adalah metode purporive sampling, vartu pemilihan responden berdasarkan suatu kriteria vang
didasarkan pada karakteriztik atan atribut pepulasi vang telah diketahw zebelumnya.
Wawancara dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak vang memiliki peran struktural dalam
logistik farmasi, termasuk Direktur Fumah Salat, kepala penunjang medik, kepala IFES
(Instzlazi Farmasi Rumah Sakit), PIC (Persom in Charge) gudang logistik, serta PIC
pengadaan. Pendekatan mi memunglinkan penelifi untuk memperoleh wawasan yvang
komprehenszif dar perspektif berbagzi pemanglm kepentingzn di romah sakit, sehingga dapat
membenkan pemahaman mendalam terkait proses transformasi sistem logistik vang sedang
berlangsung.

HASIL DAN PEMEBAHASAN

Radjak Hospital Salemba adalah rumah salat swastz vang dimilika oleh Pernsshzan Radjak
Group. Didinkan sebagal cabeng pertamz dar Badjsk Hocpital Grouwp pada tzhun 1981
Rumah zakit ini beralamat di J1. Salemba Tengah 24-28, Paseban, Senen, Jakarta Pusat, DKI
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Jakarta. Radjak Hospital Salemba telah berhasil merath akreditasi paripuma dari Kemite
Alreditazi Rumah Sakit (KARS) pada tahun 2021,

Penpumpulan data tentzng manajemen logistik di Fadjak Hospital Salemba meliputi beberapa
hal vaitu latar belakang perubzhan sistem logistik, proses perubzhan, gambaran sistem logistik
baru, perencanaan chat, dan pengadaan obat.

Tabel 1.
Karakteriztik Eumherlniurmn:i _ _
Informan A Informen B InformanC  Informan Dy Informan E

Jahatan Dirakmur Eapala Fepala FIC Grodang BIC
Fanmah Pemnjang Instalasi Logistik Penzadzan
Skt Mledik Farmazi
Jemiz Kelamim Lk Ir Pr Er Pr
Pendidilcan 5-1 -2 21 31 2-1
Latar Belakang Perubahan

Radjak Hospital Salemba sast mi menerapkan sistem pengadaan logistik obat dengan
desentralizasi. Dengan sistem ini memungkinkan Bumah Sakit uniuk memilih sendini pada
prozes penvediasn obat di Fumah Salkit. Hal imi memberikan kebebazan bagi Badjak Hospial
Salemba untuk menyesuaikan pemilihan vendor berdasarkan kebutuhan spesifik Fumah Salat
dan mernmgkinkan fleksibilitaz dalam pemenuhan stok obat-obatan vang dibutuhkan
Namun, dengan itu pihak Rumsh Sakit berarti hamus mengurus persvaratan atau MOU
(Memorandion of Undersianding) vang tentunya akan berbeda pada tiap vendor.

Lain hzlnya pada sistem pengadaan logistik obat dengan sentralizasi, dimana pihak Rumah
Sakat hanya melakukan transaksi dengan satu PBF (Peruzahaan Begar Farmasi) oleh Radjak
Grroup vang nantinya akan memenubi selumh kebutnhan obat di Bumazh Sakit. Sistem ini akan
mempermudsh pihak REumah Sakit dalam membuat persyaratan atau MOU { Memorandum OF
Understanding) karena hanya akan membuat | persyaratan dengan PEF (Perusahasn Besar
Farmasi) zaja, hal ini nanfinva akan menvederhanakan proses pengadaan obat di Fumah Salat.
Walau demikian, sentralizazi ini menyebabkan Fumah Szkit akan mengalami kefergantungan
terhadap PEF (Pemuszhaan Besar Farmasi) tersebut vang menimbulkan kurangnya flek=ibilitas
dzlam pengambilan keputuzan dan pengelolasn kekosongan obat.

Dalam wawancara, didapatkan bahwa perubshan sistem pengadaan obat di Radjak Hospital
Salemba merupakan rencana dan bagian holding, vang didasar cleh penvederhanaan
administrasi dan pemenuhan kebutuhan agar keunfungan transaksi farmasi tetap pada Radjak
Group. Bertkut kutipan wawancara:
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“Ini adalah rencana dari holding, rencana semtralizasi siztem perbekalon farmasi i
Holding akan membuat tuaty PEF (Perwsahasn Besar Formasi) yang nanti kalou
sudah jadi semua rwnah sakit dovi Rodiak Group akan pesan besitu demgan fufuan
keunmtungan davi ravsaksi farmeasi tidak perlu ke pihak lain™ (Informan A4)
“Ealou programmya Radiak Group akan membuat PBF (Perusahaan Besar farmas i)
sendiri karena wniuk menyederhanakan prozesnya karena kalau banyak vendor ftu
tentu akan puwya persyaraian atou MOU (Memorandum Of Understanding) yang
berbeda-beda, supaya pencatatan dan sistemya lebih gfision dom rederhoma kami
akan memilih vang besar-besar saja aiou bahkan pwyva PRF sendiri tadi Ealau ada
kendala ketersediaan obat dan PEF tadi anak perusahaan Radiak Group sendirf tentu
akan lebih mudah dan dipriovitackan. ' (Informan B)
Berdasarkan hazil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa perubahan sistem sentralizasi
ini merupakan rencana dar Aolding dimana perkembangan sast ini dalam tahap pembuatan
PBF (Perusahasn Besar Farmasi) dengan tujuan agar memiliki sistem vang lebih efizsien
Dengan adanya siztem sentralizzsi ini tentunya akan lebih sederhana dalam proses pemesanan
obat.
Berdasarkan wawanecara proses peralihan siztem pengadasn obat Fadjak Hospital Salemba
baru dimulal dengan pembuatan PEF (Perusahazn Besar Farmas) cleh Eadjzk Growp vang
baru berlangsung selama 2-3 bulzn dimana perkembangan sast i adalzh dimulai dengan
bekerjz sama dengan beberapa peruszhaan obat. Oleh karena itu, perubzhan sistem pengadaan
dengan sistem sentralizasi belum dapat diterapkan sehingga dan segi efisiensi dan tantangan
vang sedang berjalan belum dapat di identifikasi. Benbout kutipan wawancaranya:
“Sudah sampai proses pembuatan PBEE, dan sudah dilahukan beberapa waktu lalu
Mereka sudah mulai kerja sama dengan pabrik-pabrik oba, sepertinya ini fidak lamna
lagi terealizasitan. " (Informan A)
“Sekitar 1-3 bulan Sebenarnya sudah beberapa yang wdah lebih dulu jalan seperii
kalibrasi alat medis, kemudian pekerja orang, maintenance, dan Fonfruksi iy sudah
ada fim holding. Untuk pembelian alat medis juga masih proses tapi lebih dahwlu dari
Jarmasi ” (Informan A)
Gambaran Sistem Baru
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai efisiensi sistem pengadasn logistik obat dengan desentralizasi vang
diterapkan di Radjak Hospita! Salemba Para informan menilai babwa sistem ni sudah
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berjalan dengan cubup efisien dalam berbagai aspek, termasuk pemeruhan obat, waktu, dan
harga. Sesuail dengan wawancara benkut
“Cubup gficien. Karena kalau davi sisi pemenuhan obat tidak semua satu vendor
punva obat ity va jfadi dari sisi pemenuhan obat cukup efisien dari sisi waktu cukup
gfizien dari sisi harga juga cukup efisien, ™ (Informan C)
“Sudah culup efektif mumgkin biar lebih bagus lagi makoya dilakulan perubahom
sistem. Dari kita ngikutin perubahan gja. Kalp sistem fidak dirubah juga tidak apa
apa dan fidak ngaruh juga i bagian perencanaan logistik.” (Informan 1)
Perubzhan sistem pengadaan logiztik obat menjadi sentralizasi di Radjak: Hospital Salemba
memilikn potensi untuk meningkatkan efisiensi dari 3131 administraz dan operasional. Dengan
sentralizasi, jumlah vendor yang bekerja sama zkan berkurang, sehingga proses administrasi,
faktur, pemantanan pembayaran, dan pemesanan menjadi lebih sederhana dan efizien. Namun,
terdapat kekhawatiran dari sizi harga obat karena dengan sistem sentralizasi BEumazh Sakit tidak
memilikn kebebazan untuk membandingkan hargs obat antar vemdor. Pemyatasn tersebut
zezual dengan kutipan wawancara |
“Ealgu senfralisasi itu MOU nya ga baryak vendor, jadi adminizstrazi fakiur, don
pemaniauan pembayaran, pemesanan lebih simple, karna ga kebanyak tempa. Tapi
ga howya satu sgja kerjasamernya, karna talaw ga ada back up inf akan kesulitan
Juga " (Informan B)
“Seberapa pengaruh sivtem semiralisasi ini jodi efiziensi, belwm teriihat karena kita
belum jalanin ya. Tapi kalaw misalkon kayafrya belum seefisien fu kavena kalau bita
senfralisasi kita gak biza wrtuk perbandingan harga, kalay mizal kita desemralisasi
kita bira nik vendor mana yang lebih murah jadi secara gfisiensi kita belum biza tebak
ya kalaw dar sisi harga, tapi balau dilihat dari efisiensi waktu mungkin biza gitu jod
kaiau Eita lihat seberapa efeltifiva lihat dari sisi wakiu ™ (Informan C)
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa dengan perubzhan sistem sentralisasi
akan lebih efizsien dalam sizsi wakiu pembelizn cbat dan memudahkan pembelian obat tanpa
harus menecar banvak vendor.
Siztem sentalizasl akan memberikan kemudzhan bagi Fumzh Sakat dalam menentulean Ferdor
vang akan bermitra karens seluruh keputusan telah ditentukan oleh pihak PBF (Pemusahaan
Besar Farmasi) sehingga pihal: Bumah 3akit hanya perln melakuban pemesanan ke pthak PBF.
Disizi lain, pihak Rumah Sakit akan terus bergantung dengan PEF tersebut dan akan menjadi
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tantzmgan apabila PBF tidak dapat menvediakan permintzan obat vang diminta oleh pihak
Fumah Salat (Nuradhawati, 20197
Menurut beberapa informan vang telah diwawancaral oleh peneliti didapatian bahwa sistem
desentralisasi vang telah berjalan selama ini sudah cukup efisien, terutama dari sizi harga dan
waktu. Hal tersebut membuat tingginya harapan terhadap perubshan sistem mensjemen
pengadazn lopistik vang bam agar dapat lebih baik dan sistem sebelummnya. Hal tersebut ada
di koofipan wawancara berikut:
“harapan kita jangan jodi semralisasi kot Jika dari helding mau sentralisasi itu hak
holding, keuntungan dari proses travcaksi ini gak ke pihak Reluar Hu didulbung
pastinya, tapl jongan ek witulk jenis jenis firmasi tertentu ity fuga merela secara
ferbuka mernyompaikan silahkan, jangam kaku sehingea kalou Iz butuh mereka gak
ada ity tanggung jowab holding, lancar kormmikasi™ (Informan A)
“Harapawya sistem rentralisasi mampu meryediakan bebutuhan obai pasien vang
bait, onon, dan fercukupi bisa 100%: EKebutuhan obat terpenuhi tidat korong.
Pengadaan obat yang tepat wakiu dan cepar. ™ (Informan B)
“Harapanwnya zemoga ya, perencanaan kita yang sudgh baik segala kebijakan
sirategis perpindahon inf sudah bita lotukan sedemikion rupa berharap tidak ada lagi
Fompleran obat kosong, tiaak ada lagi masalah harga yang terialu tinggi " (Informan
G
“Kita pengerrya malah senfralicasi, agar dari cabang sendiri fidak berhubungan
dengan pusar dan agar pusat ¥g berhubungan langrung dengan vendor dan juga agar
memudahian cabang agar tinggal mengivim dana ke PT IHU, dapi dengam
senfralisasi berharap mendapar diskon yang lebih besar agar mendapat harga yang
lebih murah karena pembeliomya dalam jfumiah besar” (Informan E)
Berdazarkan hasil wawancara, dapat disimpulken bahwa harapan mereks tidak adanva lagi
obat kosong dan mendapatkan harga vang lebih murah.
Dan aspek ekonomi, sistem seniralisasi menulika hazl pesitif dimana untuk keuangan lebih
terarzh dan teratur karena semua telah diatur oleh satu PBF. Sedangkan hal negatif dari sistem
i zdalzh pihak Fumah Sakit fidak diberikan kebebazan untuk memilih vendbr vang lebih
murah dan harus membeli pada PBF vang akan dibuat (Nuradhawati, 2019).
Perencanaan
Berdasarkan SPO (Standar Prozedur Operasional) vang ada di Radjak Hospital Salemba untuk
2lur perencanasn pada Gambar 1. dimana Logistik Farmaz membuat perencanaan perbekalan
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farmasi zesual kebutuhan dan sistemnya jangka pendek. Kemudian, Logistik Fammasi
membuat perencanaan perbekalan farmasi dengan metode kombinasi, metode konsumsi dan
epidemiclogt vang dizesuatkan dengan kebutuhan Jafernal order dan masing-masing umit
vang ada di Rumah Sakit Selanjutnya, pembuatan perencanasn perbekalsn farmasi
berdasarkan Fonmulariom Fumah Sakat, sisa séeck 10-20% dan anggaran vang tersedia Data
perencanaan yang sudah dibuat eleh Logizhk Farmas diserahkan bagian pengadasn farmas
untuk dibuatkan Purchase Order vang ditanda tangani oleh Kepala Instalasi Farmaszi dan
Direktur Fumzh Sakit.

Ligrisuk Farmusi
L

['enpadaan Furmasi

Kipaly [nstalnsi Furmnsi

Dripekiur Buamah Sakit

Gambar 1. Alur Perencanaan Obat Radjak Hospital Salemba
Faktor kebutuhan merupakan faktor utams yang mendasani persncanazn pada Fadjzk
Hospital, namun selain o juga ada beberapa faktor lain vang juga menjadi pertimbangan
seperil. Beribout kutipan wawancaranya :
“Permintaan dokier, yang sering diminta farmasi diminta wnit-unit depo, alkes dori
depo. Seringnya kelvar davi gudang kita, dari distribusi, davi pemakaian. ” (Informan
D)
“Likat permintam gudang saja permintaan berapa lalu kita telah don kawtor pusat
Juga telaqgh tapi uniuk pembelion minimal dan maksimahya diveys dari farmeasi ™
{Informan E)
Hal tersebut zezuai dengan penelitian Nesi & Knstn (2018). Perencanaan kebutuhan farmasi
merupakan proses kegiatan dalam pemilihan jenis, jumlah dan harga perbekalan farmasi vang
sesual dengan  kebutuhan, anggaran, untuk menghindan kekosongan obat dengan
menggunakan metede vang dapat dipertanggung jawabkan dan dasar-dasar perencanaan yang
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telzh ditentukan antara lzin konsumsz, epidemiclogi, kombinasi, metode konsumsi dan
epldemiclogi disesnaikan dengan anggaran vang tersedia
Berdasarkan hazil wawancara pembelian cbat di Eadjak Hespital Salemba mengpunakan
metode konsumtif vang dimana datz dilihat dan penggunaan cobat di rumah sakit zelama 3
bulan terakhir dengan memperhatikan siza obat 20%. Berkut kutipan wawancara:
“Mefode konsumill Mol pemakaion paracetomol bifus kita lhat pemakaian 3
bulam, ot tambahin 20%8 buat buffer stock. Pembelian pada sam stok obai siza 10%
dean lomarya wakiu pemesanan 3-7 hari ™ (Informan C)
Hal terzebut juga semual dengan penelitian Listiana & Puolivandard (20200, dalam obat tertentu
perzediazn chat dilebihkzn dari jumlah safedy stock vang telah ditentulkan karena obat vang
dipesan dan pabrik tidzk selalu ready séock namun hal tersebut hams diperhatikan agar tidak
tejadi kelebihan obat atau vang disebut dengan stagnant. Ketidakefesienan dan keefeltifan
dalam manajemen logistik farmazi dapat menyebabkan kekosongan obat di gudang logistik
farmasi sehingga berdampak terhadap pelayanan kesehatan secara mediz maupun non medis.

Pengadaan
Berdazarkan hazzil penelitian, Proses penpadaan cbat pada Radjak Hospifal Salsmba juga
memiliki alur zesuai dengan SPO (Standar Prosedur Operasional) pada gambar 2. Prosesnyva
dimulal dan petugas logistik farmasi membuat surat pesanan barang (purchase reguest), laln
surat akan dikirimkan ke kepala divisi penunjang medik unfuk ditandatangani. Setelah ito
surat tersebut dikirimkan ke bagian pengadaan untuk dilakukan pemeszanan.
Eerbeda dengan obat-obat yang lain, obat gelongan narkotika, paiketropika dan prelurzor
diperlukzn formulir surat pesanan khusus vang ditandatangani oleh zpoteker penanzzung
jawab instalaz farmasi vang dizertal nomer SIPA.
Dalam melzkukan pemesanan obat ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan
diantzranya adalzh kesesuaian expired date dan guaniily dengan pesanan vang kita ajokan.
Hal tersebut sesuzi dengan peneliian Satmamegara, hal vang perlu diperhatikan saat
pemesanan obat adalah jumlsh, expired date, kualitas, mutn, obat vang sangat dibutuhkan,
kemazan_ harga vang zesua e-kbatalog sertz dana (Satrianegara et al, 2019). Berkut kutipan
WAWANCAra:
“Harga, dayva mampu pembelian, bemampum vendor dalam memenuhi bebutuhan,
dan wakiu pengiriman obat. 4 itusih kalau dari Radiak wntuk mensntutan vendor ™
(Informan C)
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“Expired date dan quantitynva apakah resuai dengan yang Eita order, jika tidak sesuai
rantirya akam kita refur” (Informan E)
Pemezanan obat pada Radjak Hospital dilakuksn tergantung dari banvalnya pasien tapi
biazanya dilzkukan empat kali dalam waldu satu bulan tapi bisz jugz dilalukan duz minggo
sekeali karena memyesuaikan dengan permintasn gudang.

| - - - 3 Pengadaan ohal golongan g Srad peenc e ditancs aigan
Petugns Logisik Farmasi e - - harkotika, Psikaropiks

}

Koepaln Thivisi Penunjany

Medik

I

Hagion Pengadann

|

IMsriuar

aleh Apotcker Penanggung Jawah
dai Prekodrsor liksabasi dan enivor SIPA

Gambar 2. Alur Pengadaan Obat Radjak Hospital Salemba

Berdasarkan wawancara, pengadzan menggunakan sistem desentralizasi im menulika kendala
berupa waktu respon dari distributor dan kekosongan obat dari vemdor yvang memyebablan
haruz mencan vendor lain sehingga menmgkatkan wakin tunggu obat. Benlkot kutipan
WAWANCATa:

“Misal ada salah safu vendor yamg mengharuskan pembogyaran dengam cash,

semeniara dari kita belum ada castmya itu dapat menjadi kendala ferus kekosongan

deri vendor itu juga jadi kendala pemenuhan ebutuhan kita. " (Informan C)

“Selama ini mungkin kekosomgan dori disiributor fodimya obat loma dotang.”

(Informan 1))

“Paling hanya respon time davi vendor dam fetersediaan stok dari vendor jadi
pemesanan harus dialihkan be vendor lain.” (Informan E)

Hal ini zesuai dengan penelitian Listiana & Rulivandar (20200 babwa proses pengadzan
kebutuhan obat mengalami kendala vaitu pada waktu tunggu pemesanan (fead fime) vang
sering terlambat dan obat vang dipesan tidak terpenubi oleh distobutor maupun pabrik
sehingga hamus dilakukan pemesanan ke distnibutor lain atau pembelian cito vang dilakulkan
oleh pihak gudang farmasi.

Dalam hagil wawancars mendalam vang telah dilakukan oleh peneliti, dari informan B dan C
dikatakan bebwa sast ini untuk jumlab tenapa Farmasi masih kurang zecara jumlsh dan
kmalitaz. Wamun, berdarkan informan A mengatakan bahwa zazt ini Badjak: Hospital Salemba
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masih cukup. Dimana, sast ini Radjak Hospital Salemba belum bermitra dengan BPIS
zehingga jumlah lumjungan pasien belum banyak. Berlart kutipan wawancaranya -
“Mengingmt fondisi formasi dan rumah sakit i masih kurang apalagi bite moau
persigpan BPJS, fapi masih bisa kita akall dengan proser sisiem yang bail™
(Informan C)
“Eurang perambahan 2 orang, tapi lagi dicari sudah digiukan dan proses pencarian.”™
(mforman 1)
Secara beban kerjz untuk mengatasi hal tersebut sesumil dengan SPO (Standar Prosedur
Operzzional) Fumzh Salat dimana pada proses pengantaran obat dilzbukan sebanyak 3 kali
Shift. Pada pagi han obat diantar oleh perawat rumah sakat menuju bangsal, hal ini dilakuken
dikarenzkan pada pagi har perawat diprioritzskan untuk melabukan wisit di bangsal
Sedangkan shiff siang dan sore di delegasikan oleh perawat vang secara kepadatan jam di
ziang dan sore har tidak sepadat dengan jam pagi hani.
Dengan adanya sistem i, dzpat memaksimzlkan efisiensi dan pekerjaan farmasi dam
perawat.

SIMPULAN

Sistem perencanzan manzjemen logistik di Radjak: Hospital Salemba sz2at ind menggunzkan
sistem desentraliszsi dengan metode konsumtif penggunaan obat dalam tiga bulan terakhir.
Sistem desentralizasi il memungkinksn setiap cabang Fumsah Sakit Radjak Growp untuk
memilih sendini vendor obat berdasarkan kebutuhan spesifik mereka Namun, kendala utama
vang dihadapi selama proses pengadaan adalah ketersediaan stk obat pada distributor, vang
zering kali menyebabkan keterlambatan distribusi obat ke Bumaeh Sakit.

Sazt i, Radjak Hospital Salemba sedang dalam proses perubahan sistem pembelian obat darn
desentralizasi ke sentralizazi. 3elama transiz imi, belum ditemm tantangzn signifikan karena
rumah sakit masih dalam proses pembustan Perusahasn Besar Farmasi (PEF) vang akan
menduking sistem baru ini. Dalam zistem desentralizasi, jika terjadi kekosongan cobat dan
zatn vendor, rumah sakit dapat beralih ke vemdor lain untuk memastikan ketersediaan stok
obat.

Sebalikmyva, sistemn sentralizazi akan menghadapi tantangan jika terjadi kekosongan obat,
karena ketergantungan pada satu PBE. Oleh karena itu, Fumah Sakit harns memastikan bahwa
PEF vang dipilih mampu memfzeilitasi selumh kebutuhan obat secara efeltif Manfaat utama
dar ziztem sentralizazi adalah efisiensi waktu, karena prose: pembelizn obat hanyva melalm
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zatu PBE, vang mempermudsh proses Memorandum of Undersianding (Mol) dan alur
pemeszanan obat.

Makea diperluban perumusan strategt mitigasi nisike untuk mengatasi potensi keterganhimgan
pada zatu PBE, seperti membuat klansul dalam Mol mengenai jaminan ketersediaan obat atau
mekanizme pengadaan darrat darl vendor lain apabila PBF utama mengalami kekosongan.
Selam 1, diharapkan agar PBF milik growp tetap fleksibel dan tidzk kalm sesuai dengan
harapan informan, terutama untuk ifem farmasi tertentu.

Dengan mempertimbangkan tantangan dan manfaat mi, jika sistem sentralisaz diteraplean,
perlu ada pertimbangan matang terhadap ketersediaan obat di PEF, walktu responsivitas PBE,
dan perbedaan harga obat vang dapat memengarnihi efisiensi walktu dan biava operasional.
Selan 1, diperlukan pengembangan Key Performance Indicators (EPI) vang jelas sebelum
diterapkannya sistem baru untuk mengubur efisiensi waktn, biayva, dan Tingkat kekosongan
obat secara objektif
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Analisis Perencanaan Transformasi Manajemen Logistik
Pada Radjak Hospital Salemba
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Menwrut PorMenKes No. 3 tahan 2000 Rumah Sakit adalah institusi pelayaman keschatan yang
myelosggarakan pelayanan keschatan p socara paripurms yasg menyedial

pclaymnan rawat map. rawt jalan, dan gawat darurat (Daud ot al | N023) . Pelayanan fanmas

dalam sistom rumah sakit morupakan bagian ponting yang moncakup ponyediaan ohat-obatan

n
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Tinggs, lay yang rocngutamakan kebutuhan pasion, serta harga obat yang
terjanghau bagi sedoruh Masyarakat (Widyapratiwi et 1.2024)

Bendasarkan P Menteri Keschatan Republik Indonesis Noemor 38 Tahun 2014 tentany
Standar Pelayaman Kefarmasian, Pasal 3 ayat (2) menycbuthan bahwa pengelolasn sedisan
farmasi, alat keschatan, dan hahan medis habis pakai A da

p penyimp pondatnb P ahan, dan retur barang (Pebrianti, 2015).
Pelayanan farmass rumah sakit adalah bagian yang tidak terpisablan dant sistem pelay
keschatan namah salit, yang b s pada p dun kebutuhan passen (Magdalone ot
a1, 2019 Muskin ot al., 2023). Layanan ini meliputi ponyediaan obat-obatan borkualitas serta
layanan farmasi Klinik yang depat disksos oleh selurch Iapisan masyacakat. Selun borfungsi
sebagai layanan pensnjang, instalasi farmasi juga herkoatnbes scbagai salah satu sumber
pendapatan utama remah sakit. mengingat lebih dar %0 Lnyansn keschatan & namah sakit
mehibatkan pengponase perbekalan farmasl, seperth cbat-obatan, baban kimis, bahan
radiologi. slat keschatan habis pakai, peralatas kedokseran, dan ga maodis. Habkan, sckitar
S0 dan sotal peadapatan rumah sakit bormal dan pengclolssn porbekalis famsasi
(Magdalene e al, 2019; Pebnianti, 2015).

Scinng dengan meminghatey s keburuhan icrhadip pelyania kefanmasian alih sty apek
Krewal dalan pelavonan farmas adalah optisaliasi penggosass obal, yang mencakup
P artuk kan & di k sera efek obat-obatan
{Punjaitan & Groaa, 2024). Mengings poran signifikan mstalasi farmas dalam mondukung
kelancaran pelayanan rumah sakit, pesgelolase perbekalan famasi memeriulan pendekatan
yang teliti dan possl tanggung jawsb, Pengelolaan mi hup aspek jerial dan
sduasistratsf yang sangat penting dalam < ek dan ofs ope |
Instalast fanmast (Fendl et al., 2024),

Masajemen logistik di rumad sakit merupakan alsh satu koo utama dalam pelayanan

kowch dalams han k Saan obat yang sosua dongan kebutuhas
Dalam 2 Jogistik tordapot beborapa dimudal dari perencansan, pengadan,
penen peayimg pendistribusian, p ho, s retr tanng (Yasrizal &

Darmawas, 2022). Proscs sanajemmen logitik obat & rumah saksl ini sowai dengan Perateran
M Koschatan Republik Indonesia Nomsor 35 Tabum 2014 tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian, Pasal 3 ayat (2) Sclureh tahapan harws teroepanisasi secara efisien ustuk
menbdung kincna yaeg optimal
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Radjak Honpisal Ceoup sdalah cotites mduk darl Rumah Sakit MH. Thamnis, yasg kini
dikimal sehagad Rusah Sakit Radjak Moopiuel. Didiriken pads tabun 1979 oleh Dr. H. Abdul
Racdjak, SO0, belompok nemab kit =i il barkembang posat dan kisa memibiks cnam.
fasilitas keschatan, termasuk Radiak llospital Cibiesg, Salemba, Cileungsi, Purwakarts,
Cenglareng. serta RS Harspan Kelmrga Cikarang. Selain itu, Radjsk g jugs momiliki
12 klinik yang serschar ds Pulau Jawa,

Sejarsh Radjak Henpisal dimulal dae scbush Klinik Bersabin yang dibuka Js Tegalan, Jakam
Tirmur padia tabun 1976, yang divcumikas olch Gubomur DRI Jakarta st itu, Al Sadikin,
Diengan dedikas dan kerja koras, D, Ahdal Radak mendinkan Rurah Sakit MH Thamnn di
Salemba pada tabun 1981, serinspirasi oleh Pahlawan Nasional Mubammad Husni Thamris
Seiring waktu, rumah saki ini belab bertransformasi menjadi Radjal Hospial yang lebih
m“'_ﬁ i sl ok pagery elay s k & o —
linggs kepada mayamkal

Radjak fapizal Sakomba, yang schclumnya menmapkan sskem logistik dosomtralsasi, kini
monsaakas tranans pacouju vl seatralnas, Dalas kel i, sclundd cahang Radpak
Hagpira! sk melakouban pengadass obat melalui satu Perusabuas Besss Farmasi (PRF) yang.

ihikilols olkh Radpk (osp, Peorlian m botepaan antuk gevabzni gkl il
efisicnsi danl kodes ssiem logisnk disgsi dan & L. dalam pengelolsan obat di
Radiak ! Saberniba, Pervhahan ini dharapkan dipal inghatksn koolinsi dan

pongelodaan sumbser daya, serta momperbaiki prosas distribusi obal & seluruh jarngan rumah
sakit yang ada {Magdalene et al., 2019; Muskin, 3023}
Berdamrkan siudi sebebumny lisasi dalam pemgelolsan obat dapat meningkatican
akacnibidilas dan fesfons vitas layanas Lewchalan, famun jugs meserluban pofubaban dalam
strukeur coganines dan budsys kerja d rumabs sk | Magdslens et al | 2009, Mudkin, 20231
Dich karona #u, pomahansan yang ntang sistom somfralisisi ini sangal ponling untek
juan babus o Dok degpar dhllsk sanak s dengen s den mesbendan
dampak positif tevbsdap kunlites pelayanas pasien (Mapdalene et al, 200%; Pebrianei, 2013
Sevters pempadaan barang dam jasa dapat dbodalan menjadi dua, yaily smtralisai dan
desemralisass (Panjsion ¢t al, 2034} Sisiem sctmlissl mengacs pads penpelolam
pongadasn yang terfokus pada @tu unit stau depariemm ama dalam seabe orgamisei. Dalam
hall inl, selunah proses pempadsan, mislal dan perminin hinggs deanbes barang, Jitangani
wolch saiu unit bogisiik yang memiliki cloritas pemsh (Muskin et al . 2023}

L)
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Sehalrbaya, svtom & i herik kgrada Rurtia h Sakot wntuk melakukan
pengadaan secan independen. Sctisp unt diki & pusn untuk meny dafiar
kebutshan dan enclaksasakan pombclian sosusi dengan spesifikasi yang diporiukas.
Kiehohihan dari sistern ini sdalah Lemumpuannys dalss i Kebutuham logissik dengan

oopat dan tepat (Muskin et al, 2025).

Berdasarkan Latar belakang daatss, pencliman i mesilikl nujuss seses untuk mengevabsas
efckeivitas dan efislonsl amsrs suem logaik alisssi dan & IE dslam
pengehelmin ohat & Radjak Magssel Salomba. Adspen tujuan khusus dalam penelitian ini
mhmﬂuﬂ:ﬂummﬁnhﬂ#hkﬂﬁh}l-ﬂ;uﬁm
tantangan  dalam  proses i ipanalisis dampak kedus sisiern  sorbadap
keterndiam sk obal | menganabng Fasl dari persrapan deken kggralib yasg b, st
memvediakan rekomendasi untek porbailan sistem pomgadaan logistik berdasarkan hasil
ponclitzan.

METODE PENELITIAN
Penclitian ind menepalam pemelitan dekriptd demgan pendekatan kualitatif yang Bberiujuan
unluk mmgmaknn ranformas wstom logatik & Instalad Farmwn Radjak flospita)

Salcmsha. Dats pramer dalass pencl == diburnpull Lal dalssn yang
dth:npﬂhllnﬂll 1307 Janusri 2005, Teknik pengambilan sampel vang digunakan
adalah i - vaitu povilihan responidin berdasarkan st kaiteria vamg

m#w“mmwmuﬂ&aﬂm;m
Wawancars dilakukan dengan melibatkan pihak-pihalk yang memiliki peran stroktural dalam
logiatsl fasmun, termasd Darchear Bumsh Sakie, bepuls pesenjang esedik, kepals [FRS
{Instalasi Farmasl Rumah Sakit), PIC (Person i Chorpe) pedang bogiaik, sera FIC

d Pendicl i ghinkan ponclili uniuk momporoleh wawasin yang
bm&ﬂlf&iwkﬁbﬂlwum'l&mdmuwm
memiberikan pemahaman mendalam terlan proses transSonmasi sistom bogiaik vang sedang
Thorlanprang.

HASIL AN PEMBAHASAN
Riadjak Fenprital Salemiba sdalah rumsh saki swinds yarg dimibiki oleh Perusibis Ridjak
Groap. Diddirikan schagai cabang perisma dari Radjak Haspinnd Groop pads taben 1981,
Rismah sakit ini boralsmat & I Sabomba Tongah 14-2%, Pascban, Sencn, Jakaa Pusat, DK
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Jokarta Rociak Hopital Saberobs relah bevhasil mernib skreditest paripurna dack Kot
Alroditas Rumsh Sakit (KARS) packs e 2021

Pengampulan data sestang mangemen Jogestik di Radjak Hospioad Salemba meliputi beberapa
hal yatu Latar belakang porubaban sistom logiatik, peoses porubaban, gambacan sistem logistik
barw, p obat, dan pergadaan obat.

Radjak Hogpval Salomba sast i wphan siem p daan logtik obat dengan
dosentralesai. Dengan sistems e mocmungkinkan Runah Salat sank memilih sendinl pada
proses penyodiaan obat di Rumah Sakit. Hal ini membenkan kebebasan bag Radjak Hospina!

Salonte untuk menyovmikan pomiliban veador bordasarkan kebutuhan spesifik Rumah Saku
dan ghmkan feksibilitas dalam p han stk obat-obatan yang dibutuhkas
Namun, dosgan ite plhak Rumah Saki berarti harus meogurus pensyaratan atau MOU
(Memoriondum of Understanding) yang tcotunys shan berbeds pads tisp rendor.

Lain halwya pada sistem pengadaon logistik obat dengan sentralisasi, dimana pdak Rumash
Sakit hanya melakukan transaksi dengan satu PBF (Perusahaan Besar Farmasi ) olch Radjak

Grp yang nantisya skan hi scdurch kebutehan obat i Rumsh Sakit. Sistem ini akan
mempermudah pibak Rumah Sakit dalam membaat persyaratan atas MOU (Memarandum OF
Understanding) harena hanya akas bt | persy dengan PHF (Permahaan Besar
Fanmasi) saja, hal i nantinya akan menyoderhanalan peoses pengadaan obat di Rumah Sakit.
Walau demiks fisas) ini menycbablan Rumah Sakit akan meegalami ketorgantungan
thadap PEF (Pervsahaan Besar ¥ i) tersebut ying mossmaballan keeangnya fleksibilitas
delam poagambilen kep dan pesgelotam ke (TER

Dalam ddapatkan bakwa porubaban sistem peagadaas obat di Radgak Hospina!
Calemh upek dxri bagian holding, yang dicsari oleh penyederh

mmintrans dan pencauhan ketuesdan sgar heuntungan sk (rma iesp peds Radjsk

Growp. Berikae kutipas wamancars:

7
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“wi andknloh romcana dari holding. remouna semeralivasi sissem periveRodan farmant ind,
Holding aban Bawse swars PBE (I haan Besar Farmart) yong manes halow
sawdah jodi xewwa rumak satit dari Rodjol Grovp wkan pesen bovity dengan tufven
howmtsmpun dart travesaksi farmasi odok porfu ke pihal kein ™ (Informan A)
“Kadaw programmye Radjak Growp akon membuar PBF (Perusahasa Besar farmasi)
senwdivt, karona unruk svenyederhanakan prosesya karona kalaw hamyak vendor (v
donty alan puy persyaratan ataw MOU (Mq duee OF Unds fimg) vt
berboda-beda, supaye pencatatan dan ristemaya ek ofivien dan sederbona kami
whan memilik yang hovar-bovar safa atow bokban punya PEF semdivi i, Kalaw ada
demdiela beversedioan obat dan PBF taudt aval perwsataan Radjek Groog semdind tenty
ahaw folvh mudah dan dipriorivaskan ” (laforman B)
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulian batrwa perubahan sistem I
ind merupak dan hoddimg dimana perkembangan saat ind dalam tahap pembustan
PRF (Peresahaan Besr Farmasi) dongan hguan agar momilikl sedem vang kebih cfisicn.
Dengan adanya sistcos sortralinas ks tentumya skan lcbdh soderhana dalan peoscs pemcsanan
obat.
Herdasark peosen peralihan sivicm p dasn obat Radjak Hospéral Sakemba
baru dimlai dengan pemsh PHF (Pensahsan Bess F: ) oleh Radjak Group yaey
baru berlangsung sclamsa 2.3 bulan dsmana perkembangsn ssat ini adalsh dimulai dengan
dengan sistem sentralisasi belum dapat diteraphan schingga dan segi efisicnsi dan tastangan
yang sodang berjalan belum dapat di idontifikasi, Berikut Kutipan wawancarnya:
“Sudak sampot proses pembuatan PEE daw ssdah ditebudan Deberapa waki falv,
Mercka swiah mulai berja suma dengan patvik-pabrk obat, sepertimya ind wdak lawr
lagl servalisavidan. ~ (Informan A)
“Sebirar 2.3 dulan. Sebomarmya vodak beberapa yang wlah lebok duly jolon sepers
ada tim holding. Unsuk pembylion alat modis jupa maxik peoses sapi febih okl dari
Sarmasi. " (Informan A)
Gambaras Sitem Barn
Berdaarkan hasil dengan para ik dperoleh gambaran yang kebih
dal penai efisionsd sistom pengadaan fogistik obat dengan desentralisasi yang
ditcraphan & Radjak Honpisal Salomba, Pars mforman monils babwa sistom ini sodah
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berpalan dengan cukup cfmsecn dalam berbagal aspek. sermanulk pomenubun obat, wakte, dan
harga. Sesuai dengan wawancan berikut ©
“Crkap ofivion, Kanoa balaw dart wisi pemenvhan obar tidal yomua sate vemdor
efinhen dart sist harga foga cukup efisien, ~ (Informan C)
sistem. Dari kite ngibwely perubohas ajr. Kalo sistes tidek diruhal fogps nidk apar

apa daw tidak mparnh fuga & Bayian p fopistih.~ (Inf D)

Persbahan sistem pengadasn logistk obat menjad lisast di Radiak Hooptal Salemba
memiliki potensi ustuk meningkathan efisionsi dari sisi administrasi dan operasional. Dengan
scatralisast, jumiah vendor yang belierfa sama akan berkursng. schingga proses admisistrass,
faktar, peosantausn pembay dan p di Ichih sederhana dan cfision. Namun,
tendapat kekhawatizan dari sist hanga obat karena dengan sistem sentralisasi Rumah Sakit tidak
memiliki kebeb untuk bandingkan harga obat antar wemdor. Permyataan serscbut
sossal dongan kutipes wawancan

“Kataw semtralivad itw MOU mya ga hauyal vendor jodi administran, foktar. dan
’ pembstyaram, g Lebwh stmpile. karme o dehanyak tempat. Tapi
£ hamyw sane sa berjasamanye, karma kodow pa ada back wpr inl okan Ressditan
Juga” (Informn H)
“Seherapa penparwk sivtem somtralisast i jodi ofivienyi, belom terlibat barena bitg
Belwm jalumin ya. Tape kafow misallan bavulmre Mefam soefisben itw barena Radow kit
sentrulisant king gok Msa wank peebandingan harga, kataw svisal kita desemsralisaxi
At Biva nil vemdor mana yang lfetah murah jodi socans efiviensi bt bolum b rebat
o el dart wied Barge, sapi hoadave dilibar dars ofisfenss wakiy mamplin Mo pitw fold
Aadow bisa likat seborapa efekaifaya likat dart sied walkty = (Informan C)
Herdaarkan hawl wawencara, dapat disimpulian hahwa dongas perubabian sistom wentralsasd
akan Iebih efision dalam sisi waktu pembelian cbet dan dabkan pembelian obet tanpa
haris moncan banyak vendor,
Sevtern Jesans shan bortkan kemudahan bagh Rumah Sakit dalas menentuboan Hedor
yang akan bormetra Karena scluruh keputusan sclah disentukan oleh pibak PEF (Perusshaan
Bosar Farmasi) schingga pitak Rumah Sakit hanya perlu melakakan p ke pibak PRE.
Disisi bain, pihak Rumah Sakit akae terus bergantung dengan PBF terschut dan skan menjadh
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tantangan apobils PHEF tidak dapat saonyodsakan permintaan obat yasg dimints olch pehak
Rumah Sakit (Nuradhawats, 2019).
M beberapa ink yang sclab & olch penclit didapatian babraa wstom
desentralisasi yang telsh berjalas selama ini sudah cukup efivien, terotama dari sisi harga dan
waktue Mal b buat tingginys harap thadap perubodan sistem =]
pengaduan logistdk yang baru agar dapet ledel haik dan sistem sehelumaya Hal et ada
i kutipan wawancars benkue
“Raropan kita fonpan fadl sentrafivad Lok Sl dari holding maw semtralisas itw hat
holding, bewntwmpan dart proses mansakat int gak be pikak Reluar v didudung
pastinye, tapd jangan kuks, wenik fenis fewls farmasi teetentu v Juga mereka secava
terbwla monyampailun silahas, jompon kol sokinger kalay Iy bwteh mercka polt
ade ew tangrung javab holdag. lancar boswmikaxi * (Informun A)
“Harap sistom fisaxi mampw diatan Leburwhan obat pasien vaeg
Balk, amav. don sercwlupd M 1000 Kebatuhan obat terpenubi tidak kesong.
Pengadoen obat yong topat waltw dan cepat. ™ (Informan B)
“Harapann; R Y, B yong awdad baik segale kebijolan
wix perpindahan ini sskak Lin Lokl demilian rwpa berbarap tidak oda lagd
Aoswplenan obat kosomg, tidok ada kegl masalah Aarga vamg terfalv timggr. ~ (lnforman
<)
“Kita pengy malah fisasi, apor deri cobang sendini ddak borbwbwmgan
dempan pasat dan apar pusal v herkubungan lamgrang dempan vendor daw fupa apar
memuduhlon cabang agor tiegpel mengiim dana ke PT THU, tapl dempan
sentralisast berbarap mendopat dickon yang lebih bevar apar mendapor hargss yany
lebih murah karoms posbefimmaye dalam femioh boser  (Informan E)
Berdasarkan hanl dapat deimpulkan bavwa harapas mercka tidak adanya lagi
obat konong dan mendapatian barga yasg lobeh mursh.
Dant aspek ekonomi, sistem scotralisasi memniliki hal positi{ dimana untuk keuangan lebih
terarah dan torater karcna somsea tckah diater oleh wau PRF. Sodangkan hal negasf dan sisiem
ins adalah pihak Romsh Sakit udel dibeniian kebebasas untsk momulih vendor yang keinh
murah dan hanus membeli pada PBF yang akan dibuat (Nuradhawati, 2019)
Percacanaan
Berdasarkan SPO (Standar Prosader Operasional) yang ada & Radjak Hospital Salesnba unosk
alir perencanaan pada Gambar 1. dumana Logistik Fasmas bual p perbekal
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farmans sesuss bebwtuhan dan sisiemmys jangls pemdek. Memubun, Logsnk Farmess
memisual perencansan perbelalan farmd desgan meionde kombenasi, metode konsumsi dan
cpdeminlog yang i kas donpas kobwtuban, Datermal onfer dari masing-masing unit
ying ads di Rumsh Sal. Selwjuinym, pemst ™ perbekalan famasi
berdasarkan Formularem Rumah Sae, sisa siocl 10-200% dan anpgaren vang tersadia. Data
et e srtaan yang sudad dibuat alel Lopnaik Farmas discrahban bagun pengadass (ansau
uniuk dibusthsn Perkae Owler yang ditsnls mngani olel Kepals |sslesi Farmea dan
Drircktur Rumah Sakit

Giambar |. Alur Perencamaan (bat Radjak Hospivad Sslemba
Fakior kebwiuban merupalan falter wama yasg mondse pofencanses pads Rasduak
Magpind, nems selain mu jugs ads beberapa fakoor lain yong juga mengadi pertmnbangan
scpert, Bonka kefipan wawascasasya |
“Permintaan deolrer, yang sering disine e, dimias v depo, altes dart
dlepa. Sevimgerra beluar dar goadowgy bva, dar distribus. dred pemealioion. * (Informan
]
“Lithrd perenimiaes pudany sopg perminfeen horopa fnle b seleh des fewior pusar
fupa bekeah dqpd sl pewrbolian minimal dan malsimalmee daeras dan formas ”
i Ifiormas E)
Flal teruebut sesuas dengan penelitian Nesi & Kristin { 30181, Perencanaan kebubshan fammasi
monanakan proses kogistan dalam pomilihan pnis, pemah dan harga porbebalan Fammasi yay
s dkmpan kebstuhan, aggawan, el mwnghindan kekosongan obal denpan
menggunakan mesode vang dapat diponang pung jawabkoss dan dasar daar pormeaRaan Vasg
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telsh dacntulan sntars lain Lonwersd, epwdemiclogs, kombinasd, metode Kossumd dan
oppdemiolop discsuaikan dengan anggaran yang tersedia
Berdasarkan Baul pembelian obat i Radjak Hoxpiral Sakemba menggunakan
metode bonsamtif yang dimana data dilihat deri pempgenaan obat & remah sakit selama 3
balan serakhis dengan memgerhatikan sisa obat 20%6. Berikut kutipan wawancan:
“Mesonte honeumeif Mical pemalatan pargcersmsol nfin Lita likar pomakaian §
Suclan, ecewtd sambakin 200 bueet buffer stock. Pembelion pada saat stol cbat sésa 1076
daw lomanya wakitw pomesanan 3.7 hari. ™ (Informan C)
Hal terscbut jugs sesuss dengan peaclitian Listans & Rulryandan (2020), dalam obat tersentu
porsodiaan obat dilcbihkan dari jumlah safery stock yang telah ditentekan karena obat yang
dipesan dari pabak tidak selalu reondy stock naosus al tenebut hans dperbanian agar tidak
tenadi kelcbibun obat atau yang discbut dongan stagrant. Ketidakefossenan dan keefeknifan
dalam manajomoen logistik farmasi dapat mcnychablan kckosongan obat di gadang logitik
farmass schingga berd A terhadap pelay Leschatan secars medis maupus noa modis

Peagadaan
Berdasarkan basil penclitian, Proses pengadaan obat pads Radjak Hospvsad Salemba juga
memuliki alue sesusi dengan SPO (Standar Prosedur Operasional) pada gambar 2. Prosesnya
dimulal dan petugas Jogistik farmad membuat surat pesanan baraag (purchaie roguest), laly
surat akan dikirimkan ke kepala divisi pomungang madik wntuk dtandatangani. Sctclah ity
surat torscbut dikirimban Le bagan pengadaan untuk dilakulan pemesanan.
Herbeda dengan obat-obat yang lain, obat golongan narkotiks, peikotropika dan prekurs
diperlukan  foemulie surat p Ahasus yang ditssdatangani olch apotciier penapgung
Jawab instale farmasi yang devertad somor SIPA.
Dalam mckskulan p obat ada beberapa hal penting ymeg perle diperhatikan
d ya adalah k apered date dan quannry dongan posnan yang bita ajukas
Hal terscbut sessai dengan poselitian Satrimegara, hal yamg perfu diperhatilan saat
pomcranan obat adalady purmlab, cxpired date, hualisn, mety, obat yang sangat dibutubkas,
Kemasan, Barps yang sosd e-banlog serts dana (Setruncgars ot ., 2019). Benkut ketipan
wawancarx
“Harga, davs mampu pembelion, bemampoan vendor dalam memenuhi Lebutihan,
dan wakiv pengiriman obat. 4 itk kolow dart Radjok uotuk mewomsuban vendor
(laforman C)
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“Expiowd duate dim guamtitym apsokah sexmail dengan vayg Mg onder, jila sk sexual
mamtinw alar Mg retwr ” (Informan E)
Pemosanan obat pads Radjak Jonpvial dilakul gpantang dan banyakaya pasien tapi
biasanys dilskulan cmpat kali dalam walkts satu bulas tapi biss juga dilsk dhan dua minggu
schali karona menyesuaikan dengan pomuntun gadang.

|--l—nl——|lm—¢.wl ] Ao Py e
- T epe—

e e e |
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Gambar 2. Alur Pengadaan Obat Radjak Hospiral Sslemba
Berdasark pengadaan mengpanakan sistem dosentralisasi ini memiliki kendala
berupa wakie respon dan distributor dan kehosongan obat dan vemdor yang menycbablan
hans mescant vemdor lain schingga meningkatlan wakte tumggu obat. Bershut kutipan
wawancarx

“Mised ada solah sane vendor yang momphavdan pembanurin detgan cak

sementara davi bita belum ada cashnya itw dapat menjodl kemdala torus kelsong
davt vendor dtv juga fodi bendalo p o edwtiwhan kit ™ (lafc )
“Selama ini mwnphin delosompan durd disridsaor jodime odar lams dasang
(laforman D)

“Paling hasya ropos tme darf vondor dan Retersedican sol dard vemdor, jadi
powesanon horus dialibban Le wndor kain. ™ (Informan E)
Hal ini sesum dengan ponelitian Listiana & Ruliysdari (2020) balwa proses pengadan

kebutshan obat mengalami kendala yaite pada waltu tungpe pemesanas (fead time) yang
scring terlambat dan obat yang Gigy odak torpenali oleh distrid pabeik
schimppa hanis dilakskan p ke distribotor lain atau pembelian cito yang dilakukan
oleh pibak gudang farmast

Dalam hasil wawancara mendalam yang telah Slakulom oleh peneliti, dan informan B dan C
dikatakan babvwa ssat i wetuk jumbah tenaga Farmasi masibh korang secan jumbab dan
kusbess Namwn, berdark A mengatakan bavwa sast il Radjak Hospinal Salemba




Aornal Blovah Keschamsn Vel 1717) Sepoonber 2005 PASSN 2656 1199 ¢ ISSN: 230] 9258

Page T1- %4

mash cukup, Dimana, saat ini Radjak Hospowd! Salemba beum bermitra dengan BPIS

sehingps jumlah kanjusgan pasien belum banyak, Berlkut Kutipan wawancaranys |
“Mengingar koadind formarl dan rumak sakit ini sandh bvrawg opalagl ke saw
porsiapan BPJS. wupd stk Mo bite akuli dempan proses sistem yoog badd

(laforman C)

“Kurany penamboban 2 orang. topd kagi dicart ssdak digjobin dan proses pesmcarian ™

(informan D)
Secara bebam kerja untuk mengatasi Bal toncbut sovssi dengan SPO (Stndar Prosodur
Operasional) Rumah Sakit dimana pada proses pengas obat dilskukan schanyak I kali
Shife. Pada pagl hart obat diantar olch perawat rumah sakit menuju bangsal, hal ini dilakukan
dikarcnakan pada pagi han p dipricritiskan ustuk melakukan voi & banpsal
Sedanghan shift siang dan wee & delogasikan oleh p yang secarn kepadatan jam &
stang dan sore han idak sepadat dengan jam pagi han.
Dengan adasys sistem ini, dapat memksimalkan cfvicnd dani pokerjam farmani dan
porawa.
SIMPULAN

Sestem perencanam manajomen logstik & Radjak fospirad Salomba sast i menggumakan
sistem dosontralmast dongan metode konsumtif penggunaan obat dalam tiga bulan terakhir.
Sivters & lisasd ik ghinkan setiap cobung Rumah Sakit Radjak Growgr ustuk
memilib sendin vesdor obat berdasarkan kebutubise spesifik mereka. Namum, kendals utama
yang ddadage sclama proses posgadass adslah A dizan stok obat pada dinbutor, yang
wning kali meaychabkan Leterfanmbatan derdus obat ke Rumah Sakt,

Saxt imi, Radjak Hospdral Salemba sodang dalam p porubaban sestem pembelisn obat deel
doventralisasi ke sentralisas. Sclama transis i, bebum ditomui tantangan sigesfikan karosa
nemah sakit mash dalam proscs pembestan Perusatuan Besar Farmas (PBY) yang skan
mendekung sisten barw inl. Dalam sistemn desemtralisas, jika tejads kekosongan obat dael
satu wdor, ramah sakin dapat beralih ke vendor lain usedk memantilan kesenadiasn ok
obat.

Scbalikny ” lisash ok menghsdapt a0 Jika tcrjadi Relosongan obat,
karona ketorgmnsungan pada satu PEF, Ofich karona ite, Rusah Sakat harus momastikan bahwa
PBF yang dipi8h mampo memfiss litasi seluneh kebutuhan obat socara efekiif. Manfiat utesa

dart sistem sentralisast adalah cfissenst waktu, Larena proses pembetian obat hamya melalui

LM
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st PHE, yaog P dab peoses M, dumt of Ulndl fing (Mol/) dan adur
permesanan ohat.

Maka diperfakan pe wralcg mitgas risiko wesak mengatau potenss keterg: o
pada satu PBF, sepert membuat kisusul Salam Mol mengonai jaminas deaan obat

mekanisme pengadsan darerat dan vendor lain apahida PBF utama mengalami kekosongan.
Sclam itu, diharaphan agar PBY milik group tetap Nicksibel dan tdak kaku, sesuai dengan
harapan informan, terutama sntuk itow fanmas) erents

Dengan ¥ hangkan gan dan faxt e, pla sistem semralisast diteraphan,
perlu ada pertimbangan matang torhadap & diaan obat &i PBF, waksu responsivitas PBF,
dan porbodasn harga obat yang dapat mamengaruhi ofisacnsi waktu dan biaya operassonal.
Sclam itu, Speriukan pongembangan Key Porformance Indicators (KP) yang jclas sebelum
diterapkannya sistem bare unfuk mengukur efissensi waktu, baya, dan Tinghat kekosongan
obat secars objekeif
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